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Abstract
This research aim to know what factors that influence of the users’s interest to use BNI New Internet Banking services by using Technology Acceptance Model (TAM) framework and evaluate the model of the framework that developed by Maharsi et. al. (2007) in case of BNI New Internet Banking services of BNI Customer at Main Branch Office Manado.Model and hypothesis are evaluated by using SPSS dan Lisrel software. Result of analysis indicate that Perceived of Usefulness, Perceived Ease of Use and Perceived Credibility have an effect on the positive significant to Behavioral Intention. Perceived Ease of Use also have an indirect effect to Behavioral Intention through Perceived of Usefulness and Perceived of Credibility, and Perceived of Credibility have an indirect effect to Behavioral Intention through Perceived of Usefulness. Furthermore, result of analysis indicate Computer Self Efficacy also have an indirect effect to Behavioral Intention through Perceived Ease of Use.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat menggunakan layanan BNI New Internet Banking oleh penggunanya dengan menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dan menguji kembali model yang dikembangkan oleh Maharsi et. al. (2007) pada kasus layanan BNI New Internet Banking terhadap nasabah BNI Kantor Cabang Utama Manado.Dalam melakukan perhitungan untuk menguji model dan hipotesis yang telah diajukan diolah dengan menggunakan software SPSS dan Lisrel.Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa Perceived of Usefulness, Perceived Ease of Use dan Perceived Credibility berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Perceived Ease of Use juga secara tidak langsung juga mempengaruhi Behavioral Intention melalui Perceived of Usefulness dan Perceived of Credibility, sedangkan Perceived of Credibility secara tidak langsung mempengaruhi Behavioral Intention melalui Perceived of Usefulness. Selain itu hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini dibuktikan bahwa Computer Self Efficacy juga memiliki pengaruh terhadap Behavioral Intention melalui Perceived Ease of Use.
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Pendahuluan

Keuangan inklusif (financial inclusion) merupakan konsep yang dihasilkan dari pengaruh globalisasi terhadap dunia perbankan, yaitu upaya untuk mendorong sistem keuangan agar dapat diakses di seluruh lapisan masyarakat atau dalam bahasa yang sederhana keuangan inklusif (financial inclusion) berarti kemudahan akses pada penyedia jasa/layanan keuangan (Bank & Manajemen 2013  hal. 66). Mewujudkan konsep keuangan inklusif (financial inclusion) kini telah menjadi sebuah tantangan dalam dunia perbankan, apalagi didukung dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat sehingga membuat tuntutan pelanggan/nasabah pada pihak perbankan semakin besar.


Pemanfaatan teknologi merupakan salah satu kunci sukses dalam mewujudkan konsep keuangan inklusif (financial inclusion). Perkembangan sistem informasi yang pesat kini mampu menghadirkan berbagai access channel perbankan yang tidak terpikirkan sebelumnya. Access channel yang biasanya berbentuk kantor atau outlet kini telah berubah menjadi media elektronik seperti ATM, bahkan kini telah ada dalam bentuk seperti gadget seperti fasilitas Phone Banking, Internet Banking, dan Mobile Banking. Kemudahan dalam mengakses berbagai fasilitas access channel juga didukung dengan perkembangan teknologi telekomunikasi yang kian hari semakin cepat dan tanpa batas, sehingga di era sekarang ini cara bisnis perbankan telah berubah dan menuju ke-arah branchless banking atau sistem perbankan tanpa kantor. Brett King (2013:70) berpendapat bahwa perbankan tidak lagi dipandang sebagai sebuah tempat yang harus dituju dan melakukan transaksi keuangan ala perbankan melainkan perbankan merupakan suatu kegiatan, hal ini disebabkan karena hampir seluruh aktivitas dari perbankan di era sekarang ini sudah dapat digantikan oleh teknologi mobile yang sudah tidak dapat dibatasi oleh waktu dan ruang.


Terlepas dari konsep keuangan inklusif (financial inclusion), perusahaan perbankan juga perlu mengenal nasabah dalam rangka mengkaji apa yang menjadi kebutuhan nasabah. Pemahaman terhadap nasabah sangat menentukan pencapaian perusahaan perbankan dalam mengembangkan produk dan sebagai tolak ukur tingkat kepuasan customer experience. Membangun customer experience merupakan bagian penting dalam suatu pemasaran, sedangkan pengalaman adalah tahap terpenting dan menjadi kunci untuk merebut hati pelanggan/nasabah. Sehingga pada tahap ini nasabah seharusnya tidak hanya sekedar memperoleh informasi maupun janji seperti dalam iklan atau promosi, tapi mereka harus merasakan dan mengalami sensasi keterlibatannya dengan produk/layanan yang ditawarkan. Customer experience yang dirasakan akan berdampak langsung pada kepuasan pelanggan dan tentu akan mempengaruhi loyalitas pelanggan, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu memahami kebutuhan para pelanggannya dengan tetap memberikan kualitas serta layanan terbaik dalam setiap produk atau jasa yang dimiliki. Bagi perusahaan perbankan, loyalitas dan kesetiaan pelanggan merupakan aset penting dan memiliki nilai strategis, serta menjadi kunci sukses dalam pemasaran. Kemampuan untuk menciptakan loyalitas menjadi modal bagi perusahaan yang ingin bertahan bahkan unggul dalam persaingan yang semakin ketat. Memberikan dan memenuhi keinginan serta harapan pelanggan dalam sebuah customer experience adalah kunci untuk menciptakan loyalitas yang sesungguhnya. 


PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan perbankan terkemuka di Indonesia yang kini pendekatan bisnisnya mulai berorientasi pada pemahaman kebutuhan dan keinginan para pelanggannya. Pendekatan bisnis PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk  yang awalnya menggunakan konsep product centric (berorientasi pada produk) kini telah bertransformasi menjadi konsep customer centric (berorientasi pada nasabah), artinya kini produk-produk yang dirancang oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk lebih fokus pada kebutuhan dan keinginan nasabah. 


Sementara disisi lain dalam memenuhi tuntutan untuk mewujudkan konsep keuangan inklusif (financial inclusion) PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk telah mengembangkan berbagai produk mobile yang semuanya telah mengarah pada branchless banking untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi bagi para nasabahnya seperti phone banking, sms banking, dan Internet Banking yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Dengan adanya produk-produk ini tentu sangat diharapkan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas dari setiap nasabah.


Terkait dengan layanan BNI Internet Banking dinilai masih kurang diterima oleh nasabah karena berdasarkan hasil dari evaluasi dengan produk yang sama dari bank pesaing menunjukan masih sangat rendah jumlah pengguna maupun transaksi dari BNI Internet Banking. Berdasarkan data dari www.sharingvision.com diketahui sejak produk ini diluncurkan pada bulan April 2007 hingga Juni 2012 jumlah penggunanya hanya mencapai 582 ribu pengguna sedangkan jumlah transaksi hanya sebanyak 3.69 juta transaksi/tahun, yang jika dibandingkan dengan pesaingnya KlikBCA pada tahun 2011 telah mencapai 2.8 juta pengguna dengan jumlah transaksi pertahun sebanyak 608 juta transaksi/tahun. Tentu dari hasil ini dapat dilihat perbedaan yang cukup signifikan baik dari jumlah pengguna maupun jumlah transaksi antara BNI Internet 

Banking dan KlikBCA, sehingga dengan alasan ini membuat PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk meluncurkan tampilan baru yang dikenal dengan BNI New Internet Banking. 

Implementasi layanan BNI New Internet Banking yang diluncurkan sejak September 2013 tidak hanya merupakan tampilan baru dari layanan Internet Banking tetapi telah didukung dengan berbagai fitur baru yang semakin lengkap dan memudahkan layanan transaksi dalam memenuhi kebutuhan hidup modern para nasabah dengan tingkat mobilitas yang tinggi seperti transfer terjadwal dan berulang, mutasi transaksi hingga 6 bulan terakhir, personalisasi beranda, m-secure atau aplikasi token di smartphone, akses versi mobile serta berbagai layanan lainnya yang dapat diakses kapan pun dan dimana pun berada, sehingga dengan hadirnya layanan BNI New Internet Banking membuat PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk yakin produk ini dapat meningkatkan kualitas layanan dan bisnis konsumer retail yang dampaknya yaitu tentu meningkatnya jumlah pengguna maupun transaksi pada produk ini. Melalui data laporan tahunan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk tahun 2013, dapat dilihat jumlah frekuensi dan volume transaksi BNI Internet Banking dari tahun 2011 sampai 2013 menunjukkan terjadi peningkatan yang cukup tinggi baik dari volume transaksi maupun dari jumlah frekuensi transaksi, yang dapat dilihat dari peningkatan volume transaksi antara tahun 2012 dan 2013  yaitu sebesar 13 triliun (selisih dari volume transaksi tahun 2013 yaitu sebesar 38,2 triliun dan volume transaksi tahun 2012 yaitu sebesar 25,2 triliun) yang melampaui volume transaksi antara tahun 2011 dan 2012 yang hanya sebesar 7,9 trilliun (selisih dari volume transaksi tahun 2012 yaitu sebesar 25,2 triliun dan volume transaksi tahun 2011 yaitu sebesar 17,3 triliun). Begitupun dari jumlah frekuensi transaksi dapat dilihat bahwa jumlah frekuensi transaksi antara tahun 2012 dan 2013 yaitu sebesar 3.4 juta (selisih dari jumlah frekuensi transaksi tahun 2013 yaitu sebesar 8.9 juta dan frekuensi transaksi tahun 2012 yaitu sebesar 5,5 juta) yang melampaui jumlah frekuensi transaksi antara tahun 2011 dan 2012 yang hanya sebesar 1,8 juta (selisih dari jumlah frekuensi transaksi tahun 2012 yaitu sebesar 5,5 juta dan frekuensi transaksi tahun 2011 yaitu sebesar 3,7 juta). Kenaikan ini dipicu dengan diimplementasikan layanan BNI New Internet Banking pada bulan September 2013, dimana menurut laporan tahunan PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk tahun 2013 pada Bulan Desember 2013 penggunaan layanan BNI New Internet Banking telah mencapai lebih dari 12 juta transaksi. Melalui data Corporate Presentation tahun 2014 Q1 (quarter 1) dapat dilihat posisi jumlah frekuensi dan volume transaksi BNI New Internet Banking pada caturwulan pertama, menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah frekuensi dan volume transaksi Internet Banking setelah di implementasikan layanan BNI New Internet Banking per posisi Q1, hal ini dapat dilihat dengan jumlah frekuensi yang naik pada Q1 tahun 2014 sebesar 989 ribu transaksi (selisih jumlah frekuensi transaksi Q1 tahun 2014 dengan Q1 tahun 2013) jika dibandingkan dengan belum diimplementasikan layanan BNI New Internet Banking yaitu Q1 tahun 2013. Data pada gambar 1.2 dan gambar 1.3 menunjukkan bahwa adanya tren positif untuk tingkat usage dari layanan BNI New Internet Banking yaitu meningkatnya jumlah frekuensi dan volume transaksi penggunaan Internet Banking setelah diimplementasikan layanan BNI New Internet Banking. 
Keberhasilan dari layanan BNI New Internet Banking tergantung dari bagaimana penerimaan nasabah pada sistem tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk untuk mengetahui bagaimana nasabahnya mengapresiasi layanan BNI Internet Banking, sehingga dengan begitu dapat membantu menemukan rencana strategis dan meningkatkan pangsa pasar untuk kedepannya. Dengan kata lain, merupakan isu kritis bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ketika menerapkan BNI New Internet Banking adalah mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat para nasabah untuk menggunakan jasa pelayanan Internet Banking. Karena dengan mengetahui faktor-faktor tersebut maka pihak PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk dapat mendorong minat nasabah yang sebenarnya, sehingga mereka mau menggunakan layanan BNI New Internet Banking.

Secara teoritis dan praktis TAM merupakan model yang dianggap paling tepat dalam menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat para nasabah untuk menggunakan jasa pelayanan Internet Banking, hal ini didasari karena TAM dapat menjelaskan mengapa user menerima dan menolak suatu teknologi informasi serta bagaimana penerimaan dari user mempengaruhi suatu sistem dalam teknologi informasi, selain itu TAM merupakan model yang banyak digunakan dalam berbagai penelitian mengenai proses adopsi teknologi informasi. Dalam konsep TAM dijelaskan bahwa behavioral intension to use atau minat untuk menggunakan suatu sistem ditentukan oleh dua faktor yaitu: pertama, perceived usefulness yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang atau individu pengguna sistem yakin bahwa sistem yang digunakan akan meningkatkan kinerjanya. Kedua, perceived ease of use yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang atau individu pengguna sistem

merasa yakin bahwa sistem yang digunakan adalah mudah. TAM juga menyatakan bahwa dampak faktor-faktor eksternal seperti (karakteristik sistem, proses pengembangan dan pelatihan) berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat seseorang (behavioral intension to use)  melaui oleh perceived of usefulness dan perceived ease of use. Selain itu Konsep TAM juga menyatakan bahwa perceived usefulness dipengaruhi oleh perceived ease of use. Dengan menggunakan konsep TAM, penelitian ini juga mengajukan beberapa faktor tambahan yang digunakan oleh Maharsi et. al. (2007) yaitu computer self efficacy dan perceived credibility, dan menggunakan kerangka TAM seperti yang digunakan oleh Maharsi et. al. (2007) dalam menjelaskan proses penerimaan dalam menjelaskan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat para nasabah untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat perubahan tampilan, navigasi, tata letak menu dan tambahan fitur-fitur baru dari sistem layanan BNI Internet Banking ke BNI New Internet Banking memerlukan proses transisi, yang bagi beberapa nasabah yang sudah terbiasa menggunakan layanan BNI Internet Banking lama akan menimbulkan konflik dalam proses adaptasi baik pada perubahan tampilan, navigasi, dan tata letak menu yang baru dari sistem layanan BNI New Internet Banking. Kesulitan proses adaptasi ini terjadi karena adanya kecenderungan perbedaan persepsi mengenai keamanan, manfaat dan kemudahan sistem baru untuk dioperasikan pada layanan BNI New Internet Banking. Hal ini nampak dari adanya kecenderungan sulitnya beberapa nasabah dalam beradaptasi dengan sistem baru, sehingga untuk dapat membuktikan, menjelaskan dan menguji kembali model yang dikembangkan oleh Maharsi et. al (2007) secara empris pada kasus penerimaan layanan BNI New Internet Banking terhadap nasabah BNI Kantor Cabang Utama Manado maka penelitian ini menggunakan kerangka dari konsep TAM. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah:  (1) Apakah Computer Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (2) Apakah Computer Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Perceived Ease of Use pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (3) Apakah Computer Self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap Perceived Credibility pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (4) Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (5) Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Perceived Credibility pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (6) Apakah Perceived Credibility berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (7) Apakah Perceived Usefulness berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada pengguna layanan BNI New Internet Banking? (8) Apakah Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada pengguna layanan BNI New Internet Banking?


Argumen Orisinalitas / Kebaruan
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada kerangka konseptual technology acceptance model yang sebelumnya telah diteliti oleh Maharsi et. al. (2007) yang bertujuan untuk menguji kembali model yang dikembangkan oleh Maharsi et. al (2007) pada kasus BNI New Internet Banking terhadap nasabah BNI Kantor Cabang Utama Manado. Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharsi et. al. (2007) terletak pada populasi dan waktu. Populasi pada penelitian ini adalah nasabah BNI Kantor Cabang Utama Manado yang telah memiliki dan aktif dalam melakukan transaksi menggunakan layanan BNI New Internet Banking sedangkan populasi pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Maharsi dan Yuliani Mulyadi adalah nasabah Internet Banking di bank-bank di Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014 sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Maharsi dan Yuliani Mulyadi dilakukan pada tahun 2006. Penelitian ini tetap mempertahankan pengujian sebelumnya oleh Maharsi et. al. (2007) yaitu Pengaruh Perceived Credibility (PC) terhadap Perceived Usefulness (PU) meskipun hasil dari penelitiannya tidak menunjukan adanya pengaruh yang signifikan, namun memperhatikan keadaan pada tahun 2014 maka hal ini perlu dipertahankan karena isu-isu terkait security mulai menjadi isu kritis dalam masyarakat.

Penelitian-penelitian terdahulu yang juga mirip dengan penelitian ini adalah Wang et. al. (2003), Siu-cheung Chan dan Ming-te Lu (2004), Hadri Kusuma dan Dwi Susilowati (2007), dan Kun Chang Lee dan Namho Chung (2009) yang juga semuanya meneliti faktor-faktor pengadopsian internet banking
Kajian Teoritik dan Empiris
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori model yang digunakan untuk menganalisa dan memahami penerimaan pengguna pada teknologi informasi. Model TAM ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1985 yang dikembangkan dari Model Fishbein tahun 1967 dan 1975. Vekantesh (2000:343) menjelaskan bahwa model TAM merupakan adaptasi dari Theory Reasoned Action (TRA). TRA adalah model yang secara umum menjelaskan dan memprediksi tujuan berperilaku/behavioral intentions pada berbagai setting. TRA didasarkan atas asumsi bahwa manusia membuat keputusan rasional didasarkan atas informasi yang tersedia pada mereka (Kartika, 2009:32).

.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan teknik analisa data menggunakan konsep analisis jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah sebesar 1310 nasabah yang diambil dari jumlah nasabah pengguna layanan BNI New Internet Banking yang tercatat di buku Register BNI e-Secure sedangkan untuk jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11% dari populasi yaitu sebanyak 150 nasabah. Dalam melakukan perhitungan untuk menguji model dan hipotesis yang telah diajukan diolah dengan menggunakan software SPSS dan Lisrel. Variabel yang digunakan adalah Computer Self Efficacy (CSE), erceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), Perceived Credibility (PC) dan Behavioral Intention (BI)
Pembahasan
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji hubungan antar variabel laten. Keempat model struktural yang menggambarkan 9 hipotesis diuji secara serentak, sehingga jika ada variabel laten yang tidak signifikan pada suatu model structural maka program Lisrel yang memuat keseluruhan model struktural dijalankan lagi. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Koefisien Model

Sumber : tesis 
Hasil penelitian untuk hipotesis 1 menyatakan bahwa pada penelitian ini tidak membuktikan adanya pengaruh signifikan antara computer self efficacy terhadap perceived usefulness dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain nasabah yang menggunakan layanan BNI New Internet Banking dengan kemampuan komputer yang tinggi belum tentu akan merasa layanan tersebut berguna untuk meningkatkan kinerjanya dalam bertransaksi, hal ini berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lopez and Manson (1997), Chau (2001), Wang et. al (2003) dalam Maharsi et. al. (2007:21) yang dijelaskan bahwa “memiliki kemampuan komputer yang tinggi maka seseorang akan merasakan bahwa sistem yang ia gunakan sangat berguna untuk meningkatkan kinerjanya” atau adanya pengaruh yang signifikan antara computer self efficacy terhadap perceived of usefulness, sebaliknya penelitian ini menjelaskan bahwa kemampuan komputer yang tinggi dari nasabah yang menggunakan layanan BNI New Internet Banking tidak dapat menilai bahwa layanan ini bermanfaat atau tidak.

Untuk hipotesis 2, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara computer self efficacy dengan perceived ease of use dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain nasabah yang memiliki kemampuan komputer yang tinggi akan merasa atau menilai layanan BNI New Internet Banking tersebut gampang untuk digunakan, hal ini sama dengan hasil dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Venkatesh and Davis (1996), Gong and Yu (2004), Hong et al (2001), dan Chan and Lu (2004), Wang et. al (2003) dan Maharsi et. al (2007:21) yang membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara computer self efficacy dengan perceived ease of use sehingga seseorang yang memiliki kemampuan komputer yang tinggi akan semakin mudah mempelajari dan menggunakan suatu sistem.

Untuk hipotesis 3, penelitian ini membuktikan tidak adanya pengaruh signifikan antara computer self efficacy dengan perceived credibility dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain nasabah yang bertransaksi menggunakan layanan BNI New Internet Banking dengan kemampuan komputer yang tinggi tidak mempengaruhi tingkat kepercayaan atau persepsi dari nasabah pengguna layanan tersebut bahwa dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking sangatlah aman dan dapat dipercaya, hal ini berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh hal ini berbeda dengan hasil dari penelitian Wang (2002), Wang et al. (2003), Wang et al. (2004) yang membuktikan adanya pengaruh negatif antara computer self efficacy terhadap perceived credibility sehingga seseorang yang memilki kemampuan komputer yang tinggi cenderung membuat seseorang lebih berhati-hati menggunakan suatu sistem dikarenakan kemampuan komputer yang tinggi membuat seseorang lebih mengetahui resiko yang mungkin terjadi dalam menggunakan suatu sistem, sebaliknya penelitian ini menjelaskan bahwa kemampuan komputer yang tinggi dari nasabah yang menggunakan layanan BNI New Internet Banking tidak dapat menilai kredibilitas atau tingkat kepercayaan dari nasabah pengguna layanan tersebut bahwa dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking sangatlah aman dan dapat dipercaya.

Untuk hipotesis 4, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived ease of use dengan perceived usefulness dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain nasabah akan menilai layanan BNI New Internet Banking bermanfaat apabila layanan tersebut mudah untuk digunakan atau dalam hal ini memiliki kemudahan-kemudahan dalam melakukan transaksi perbankan, hal ini sama dengan hasil dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Davis (1989), Gong and Yu (204), Hong et al. (2001), Chau (2001), Kamel and Hassan (2003), Chan and Lu (2004), dan Kleijnen et al. (2004) dalam Maharsi (2007:21) yang dijelaskan “penggunaan Internet Banking perlu untuk mudah dipelajari dan digunakan dalam rangka mencegah masalah penggunaan yang rendah (underused) pada sistem”.

Untuk hipotesis 5, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived ease of use dengan perceived credibility dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain kemudahan-kemudahan yang dirasakan dari layanan BNI New Internet Banking akan membuat tingkat kredibilitas nasabah pada layanan tersebut semakin besar, hal ini sama dengan peneltian yang dilakukan oleh Wang (2002), Wang et al. (2003), dan Wang et al. (2004) yang dalam Maharsi (2007:21) dijelaskan “teknologi informasi yang lebih mudah digunakan akan lebih tidak membuat seseorang kuatir akan kredibilitas dari Internet Banking”. oleh karena itu seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam konteks hubungan perceived ease of use terhadap perceived credibility pada layanan BNI New Internet Banking berarti apabila nasabah yakin bahwa bertransaksi dengan layanan ini mudah dan tak membutuhkan usaha yang besar, maka layanan tersebut akan lebih dipercaya mengingat sistem itu mudah dipelajari, dimengerti dan lebih jelas.

Untuk hipotesis 6, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived credibility dengan perceived usefulness dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain manfaat yang diperoleh dari layanan BNI New Internet Banking dipengaruhi dari kredibilitas dari layanan tersebut, sehingga bila nasabah yakin bahwa bertransaksi dengan layanan BNI New Internet Banking ini aman dan dapat dipercaya maka penggunaan layanan ini akan lebih produktif. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sussman and Siegal (2002) yang dalam Maharsi et. al. (2007:22) dijelaskan bahwa “kredibilitas dari Internet Banking mempengaruhi persepsi seseorang tentang kegunaan dari Internet Banking”.

Untuk hipotesis 7, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived usefulness dengan behavioral intention dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain minat nasabah untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking muncul bila nasabah merasakan layanan ini bermanfaat dan dapat meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Davis (1989), Gong and Yu (2004), Hong et. al. (2001), Chau (2001), Kamel and Hassan (2003), Chan and Lu (2004), dan Kleijnen et. al. (2004) yang dalam Maharsi et. al. (2007:22) dijelaskan bahwa “seseorang akan berminat menggunakan jika sistem tersebut dirasa berguna”.

Untuk hipotesis 8, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived ease of use dengan behavioral intention dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain kemudahan-kemudahan yang dirasakan oleh nasabah dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking akan mempengaruhi minat nasabah untuk terus menggunakan layanan tersebut. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hong et. al. (2001), Kamel and Hassan (2003), dan Chan and Lu (2004) yang dalam Maharsi (2007:22) dijelaskan bahwa “minat seseorang untuk menggunakan suatu sistem informasi juga didorong oleh persepsi mereka tentang kemudahan menggunakan sistem tersebut”.

Untuk hipotesis 9, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh signifikan antara perceived credibility dengan behavioral intention dari layanan BNI New Internet Banking. Dengan kata lain penilaian nasabah terhadap layanan BNI New Internet Banking akan mempengaruhi minat dari nasabah untuk menggunakan layanan tersebut, sehingga bila layanan BNI New Internet Banking dianggap aman dan dapat dipercaya maka akan cenderung digunakan oleh nasabah. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wang (2002), Wang et.al. (2003), dan Wang et.al. (2004) dalam Maharsi et. al. (2007:22) dijelaskan bahwa “selain perceived ease of use dan perceived usefulness, minat penggunaan Internet Banking dapat dipengaruhi oleh persepsi pengguna tentang kredibilitas dari Internet Banking yang berhubungan dengan keamanan dan privasi”.


Kesimpulan Dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa hal penting yaitu : (1) Dari hasil pengujian hipotesis 7, hipotesis 8, dan hipotesis 9 membuktikan bahwa PU, PEOU, dan PC berpengaruh signifikan terhadap BI. Hal ini berarti bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah (Behavior Intention) untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking adalah pandangan nasabah terhadap manfaat yang bisa diberikan dari layanan BNI New Internet Banking tersebut sehingga dapat meningkatkan kinerjanya (Perceived Usefulness), pandangan nasabah terhadap kemudahan-kemudahan dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking (Perceived Ease of Use), dan pandangan nasabah terhadap kredibilitas dari layanan BNI New Internet Banking (Perceived Credibility).  (2) Faktor pandangan nasabah terhadap kredibilitas dari layanan BNI New Internet Banking bahwa dalam menggunakan layanan tersebut sangatlah aman dan dapat dipercaya (Perceived Credibility) memiliki pengaruh yang paling kuat dengan nilai koefisien sebesar 0,21 dibandingkan dengan pandangan nasabah terhadap kemudahan-kemudahan dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking (Perceived Ease of Use) yang nilai koefisiennya hanya sebesar 0,068 dan pandangan nasabah terhadap manfaat yang bisa diberikan dari layanan BNI New Internet Banking (Perceived of Usefulness) dengan nilai 0,062. (3) Dari hasil pengujian hipotesis 4 dan hipotesis 5 membuktikan bahwa kemudahan-kemudahan dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking (Perceived Ease of Use) secara tidak langsung juga mempengaruhi minat nasabah (Behavior Intention) untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking melalui manfaat yang bisa diberikan (Perceived of Usefulness) dan kredibilitas dari layanan BNI New Internet Banking (Perceived of Credibility). (4) Dari hasil pengujian hipotesis 6 membuktikan bahwa kredibilitas dari layanan BNI New Internet Banking (Perceived of Credibility) secara tidak langsung mempengaruhi minat nasabah (Behavior Intention) untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking melalui manfaat yang bisa diberikan (Perceived of Usefulness). (5) Dari hasil pengujian hipotesis 1, hipotesis 2 dan hipotesis 3 membuktikan bahwa faktor kemampuan menggunakan komputer (Computer Self Efficacy) juga memiliki pengaruhi terhadap minat nasabah (Behavior Intention) untuk menggunakan layanan BNI New Internet Banking melalui pandangan nasabah akan kemudahan dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking (Perceived Ease of Use).


Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan maka diberikan rekomendasi sebagai berikut : (1) Bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan, agar dalam pengembangan sistem BNI New Internet Banking kedepan tetap memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah seperti perancangan sistem yang mudah atau tidak rumit, bermanfaat atau sesuai dengan kebutuhan transaksi masyarakat, serta handal dan terpecaya. (2) Bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (persero), Tbk juga perlu mencari terobosan baru untuk pengembangan layanan BNI New Internet Banking ke depan agar layanan ini lebih dirasakan manfaatnya oleh nasabah mengingat hasil penelitian ini membuktikan kemampuan komputer yang tinggi dari nasabah yang menggunakan layanan BNI New Internet Banking tidak dapat menilai bahwa layanan ini bermanfaat atau tidak. (3) Bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (persero), Tbk juga kedepannya perlu mencari cara untuk dapat meyakinkan atau memberikan pandangan yang lebih baik pada nasabah pengguna layanan BNI New Internet Banking terhadap kredibilitas layanan tersebut mengingat hasil penelitian ini membuktikan kemampuan komputer yang tinggi dari nasabah yang menggunakan layanan BNI New Internet Banking tidak dapat menilai kredibilitas atau tingkat kepercayaan dari nasabah pengguna layanan tersebut bahwa dalam menggunakan layanan BNI New Internet Banking sangatlah aman dan dapat dipercaya. (4) Bagi pihak manajemen PT. Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang Utama Manado dalam upaya memasarkan layanan BNI New Internet Banking kepada nasabah hendaknya menonjolkan manfaat yang dapat diperoleh, kredibilitas dan kemudahan dalam menggunakan layanan ini. Serta sebelum memasarkan layanan ini, mungkin sebaiknya dilakukan analisa terlebih dahulu latar belakang nasabah terutama tingkat kemampuan menggunakan komputer dari nasabah. (5) Perlu dilakukannya penelitian lanjutan, bagi para peneliti lain yang tertarik untuk melaksanakan penelitian sejenis, dengan cara meneliti variabel-variabel lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini, selan itu penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian dalam mengukur tingkat minat menggunakan teknologi informasi.
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